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ABSTRACT
Reza Kartika Harahap. 1405101050017. Pengaruh Jenis Rizobakteri Pemacu
Pertumbuhan Tanaman Sebagai Biofertilizer dan Varietas Terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merill.) di bawah bimbingan Halimursyadah
sebagai pembimbing utama dan Dr. Ir. Syamsuddin  sebagai pembimbing anggota.
 
RINGKASAN 
Kedelai merupakan salah satu komoditas strategis dan tanaman pangan penting di
Indonesia setelah beras dan jagung. Kebutuhan masyarakat terhadap kedelai setiap tahun
semakin meningkat, namun produksi kedelai nasional tidak dapat memenuhi permintaan
tersebut. Penurunan produksi kedelai Indonesia salah satunya dikarenakan semakin
berkurangnya sumber daya lahan yang subur karena penggunaan pupuk anorganik secara
terus menerus. Salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai adalah dengan memanfaatkan rizobakteri pemacu pertumbuhan
tanaman (RPPT) atau Plant Growth Promoting Rhizobakteria (PGPR) sebagai biofertilizer.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rizobakteri dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman. Pada penelitian ini diuji jenis rizobakteri dan varietas terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
rizobakteri dan varietas yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
dengan 2 faktor dan 2 ulangan. Faktor pertama adalah jenis rizobakteri pada biofertilizer
(R) yang terdiri dari 7 taraf yaitu R
0
= tanpa rizobakteri, R
1
= Azotobacter sp., R
= Necercia
sp., R
3
= Pseudomonas capacia, R
4
= Pseudomonas dimuta, R
5
2
= Flavobacterium sp., R
=
Bacillus firmus. Faktor kedua yaitu jenis varietas kedelai dengan dua taraf yaitu V
=
varietas Anjasmoro dan V
= varietas Bener Meriah. Dengan demikian terdapat 14
kombinasi perlakuan. Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali,
sehingga terdapat 42 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan diulang sebanyak 5 kali
sehingga terdapat 210 unit percobaan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm)
dan jumlah daun (helai) umur 14 HST, 28 HST dan 42 HST, umur berbunga (HST),
jumlah polong (buah), jumlah biji per tanaman (biji), bobot 100 butir biji (g), bobot
brangkasan basah (g), bobot brangkasan kering (g), volume akar (ml) dan potensi hasil
(ton/ha). 
2
6
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 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan jenis rizobakteri berpengaruh
sangat nyata pada tolok ukur tinggi tanaman 28 HST dan 42 HST, jumlah biji per tanaman,
bobot brangkasan basah, bobot brangkasan kering, volume akar dan potensi hasil serta
berpengaruh nyata pada tolok ukur tinggi tanaman 14 HST dan jumlah polong. Jenis
rizobakteri Necercia sp. menunjukkan nilai terbaik pada tolok ukur tinggi tanaman 28 HST
(22,07 cm) dan 42 HST (52,26 cm), bobot brangkasan basah (84,48 g) dan volume akar
(15,75 ml). Jenis rizobakteri Pseudomonas capacia menunjukkan nilai terbaik pada tolok
ukur jumlah biji per tanaman (134,60 biji), potensi hasil (3,36 ton/ha) dan jumlah polong
(69,20 buah). Jenis rizobakteri Pseudomonas dimuta menunjukkan nilai terbaik pada tolok
ukur tinggi tanaman 14 HST (22,07 cm). Perlakuan Jenis Varietas berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah polong dan bobot 100 butir serta berpengaruh nyata terhadap jumlah
biji per tanaman, bobot brangkasan basah, bobot brangkasan kering dan volume akar.
Varietas Bener Meriah menunjukkan nilai terbaik berdasarkan tolok ukur jumlah polong
(57,34 buah), jumlah biji per tanaman (111,14 biji), bobot brangkasan basah (64,01 g),
bobot brangkasan kering (20,12 g) dan volume akar (13,80 ml). Varietas Anjasmoro
menunjukkan nilai terbaik berdasarkan tolok ukur bobot 100 butir (12,22 g). terdapat
interaksi yang sangat nyata antara jenis riobakteri dan varietas terhadap tolok ukur bobot
brangkasan basah dan volume akar serta berpengaruh nyata terhadap tolok ukur bobot
brangkasan kering. Perlakuan rizobakteri jenis Necercia sp. dengan varietas Bener Meriah
merupakan kombinasi perlakuan terbaik berdasarkan tolok ukur bobot brangkasan basah
yaitu 86,59 g , volume akar yaitu 18,00 ml dan Pseudomonas capacia dengan varietas
Bener Meriah juga merupakan kombinasi perlakuan terbaik berdasarkan bobot brangkasan
kering yaitu 26,74 g. 
 
